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ABSTRAK

Penderita Tuberkulosis Paru di Kabupaten Bandung mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Kepatuhan dalam pengobatan merupakan salah satu langkah
untuk menurunkan jumlah penderita tuberkulosis. Pengobatan pada pasien
Tuberkulosis memerlukan waktu yang cukup lama yaitu sekitar 6 sampai 9
bulan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Gambaran Kepatuhan
Minum Obat Pada Pasien Tuberkulosis Di Puskesmas Cinunuk Kabupaten
Bandung. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah 108 responden. Sample dari penelitian ini adalah 108 responden tehnik
Total sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar kuisioner MMAS-8.
Hasil penelitian ini didapatkan karakteristik responden, sebagian besar dari
responden jenis kelamin laki-laki, sebagian besar dari responden dengan
pendidikan terakhir SMA, sebagian besar dari responden dengan status pekerjaan
bekerja, sebagian besar dari responden memiliki penghasilan > Rp. 2.500.000.
Kepatuhan minum obat pada pasien Tuberkulosis di Puskesmas Cinunuk
Kabupaten Bandung, setengah dari responden tingkat kepatuhan minum obat
dengan kepatuhan tinggi karena pada pernyataan responden tidak lupa dalam
minum obat dan tidak berhenti minum obat, hampir sebagian dari responden
tingkat kepatuhan sedang dan rendah didapat karena responden lupa meminum
obat, tidak minum obat dan terganggu dengan jadwal minum obat. Dari hasil
penelitian tersebut diharapkan puskesmas merubah penyuluhan menggunakan
media informasi menarik, atraktif dan kontinyu secara rutin tentang penyakit
Tuberkulosis dalam pengobatan pasien Tuberkulosis mengadakan penyuluhan
secara rutin tentang penyakit Tuberkulosis terutama tentang cara penularan
dan pencegahannya kepada masyarakat, petugas kesehatan rutin melakukan
kunjungan terutama kepada pasien yang tidak patuh sehingga pasien dapat
terhindar dari drop out pengobatan. Pada peneliti selanjutnya dapat mencari
variabel baru atau memberikan intervensi terhadap kepatuhan minum obat pada
pasien Tuberkulosis di Puskesmas Cinunuk Kabupaten Bandung.
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ABSTRACT

The rate of lung tuberculosis in Bandung Regency has been increasing every year.
Adherence to treatment is one of the steps to reduce the number of tuberculosis
patients. The treatment of Tuberculosis patients requires a long period of time,
which is about 6 to 9 months. The goal of this study was to identify the description
of adherence to taking medication in tuberculosis patients at the Cinunuk Health
Center, Bandung Regency. This type of research is descriptive quantitative. The
population of this study were 108 respondents. The sample of this study were 108
respondents of total sampling technique. Data collection using the MMAS-8
questionnaire sheet. The results of this study obtained the characteristics of
respondents, most of the respondents were male, most of the respondents with the
latest high school education, most of the respondents with working status, most of
the respondents had an income> Rp. 2,500,000. Adherence to taking medication
in Tuberculosis patients at the Cinunuk Health Center, Bandung Regency, half of
the respondents had a high level of adherence to taking medication because the
respondents did not forget to take medication and did not stop taking medication,
almost half of the respondents had a moderate and low level of adherence because
the respondents forgot to take medication, did not take medication and were
disturbed by the schedule of taking medication. From the results of the study, it is
expected that the health center changes of counseling using attractive, attractive
and continuous information media routinely about Tuberculosis disease in the
management of Tuberculosis patients to conduct routine counseling about
Tuberculosis disease, especially about how to transmit and prevent it to the
community, health workers routinely make visits, especially to patients who are
not adherent so that patients can avoid dropping out of treatment. Future
researchers can look for new variables or provide interventions for drug
adherence in Tuberculosis patients at the Cinunuk Health Center, Bandung
Regency.
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